
 

 

BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Penafsiran Alquran jauh lebih dulu sudah dilakukan sejak zaman 

Nabi Muhammad saw. dan nabi sendirilah yang menjadi mufassir tunggal 

pada waktu itu. Pada zamannya hanya Nabi Muhammad saw. yang berhak 

dan berani menafsirkan Alquran, karena Nabi Muhammad saw. 

mempunyai otoritas dalam menerangkan dan menafsirkan Alquran.
1 

 
Sebenarnya upaya penafsiran Alquran di Nusantara juga sudah 

lama terjadi, seperti pada abad ke-16 dengan ditemukannya naskah tafsir 

Surah al-Kahfi [18]: 9
2
 yang ditulis oleh ulama Aceh dan ini menjadi 

bukti bahwa pada waktu itu telah ada upaya penafsiran Alquran meskipun 

tidak diketahui penulisnya. Tafsir ini ditulis dalam bahasa Melayu dan 

banyak mengutip dari tafsir al-Bagawi@ dan tafsir al-Kha@zin. Pada 

awal abad ke-17 naskah tafsir Surah al-Kahfi ini dibawa oleh seorang ahli 

bahasa Arab dari Belanda dan sekarang manuskripnya menjadi koleksi 

Cambridge University.
3
 Pada abad selanjutnya yaitu abad ke-17, muncul 

 

 
9. Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, cet. III, (Bandung: Tapakur, 2014), hlm. 15.

 
 

10. Tafsir surah al-kahfi [18]: 9 ini ditulis dengan tinta merah dan diikuti dengan 

terjemah dan komentar dalam bahasa Melayu dalam tinta hitam terutama banyak menukil dari 

tafsir al-Bagawi@ (w. 516/1122) dan al-Kha@zin (w. 740/1340). Diduga ditulis pada masa awal 

pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607-1636), di mana mufti kesultanan adalah Shams al-Din 

al-Sumatra’i atau bahkan sebelumnya. Sultan ‘Ala al-Din Ri’ayat Shah Sayyid al-Mukammil 

(1537-1604), di mana mufti kesultanan adalah Hamzah Fansuri dan teknik tafsir ini ditulis secara 

parsial berdasarkan surah tertentu, yakni surah al-Kahfi.
 

 

11. Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir Alquran di Tatar Sunda, cet. I, (Bandung: 
Mujahid Press, 2014), hlm. 31.
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tafsir Turjama@n al-Mustafi@d yang ditulis oleh ‘Abd al-Rauf al-Sinkili 

(1615-1693). Ini adalah tafsir pertama di Nusantara yang lengkap 30 juz. 

Ada beberapa tokoh mufassir asli Nusantara, seperti Abd al-Rauf 

al-Sinkili (1615-1693), Syaikh Nawawi al-Bantani (meskipun tafsirnya 

tidak ditulis di Indonesia), H. Abdul Karim Amrullah (HAMKA), 

Mahmud Yunus, A. Hasan dan sederet nama lain yang tidak kalah 

populernya di Nusantara (dibaca Indonesia). 

 
Dari sederet nama tokoh mufassir Nusantara yang penulis sebutkan 

di atas, ada satu tokoh mufassir lokal yang nama dan karyanya hampir 

terlupakan khususnya oleh generasi penerus asal daerahnya sendiri. Beliau 

adalah K.H. Ahmad Sanusi asal Sukabumi, beliau seorang ajengan 

kelahiran Desa Cantayan Sukabumi pada 18 September 1888.
4
 Disebut 

hampir terlupakan khususnya oleh generasi penerus asal Sukabumi, bukan 

berarti tidak adanya penelitian mengenai beliau dan karya-karyanya, akan 

tetapi masyarakat Sukabumi khususnya yang ada di kalangan akademis 

lebih banyak memilih untuk mempelajari dan meneliti mufasir dari luar 

daerahnya, ketimbang mempelajari dan meneliti mufassir asli Sukabumi 

(putera daerah). 

 
Hal demikian, menurut penulis merupakan suatu masalah yang 

serius. Padahal, jika kita ketahui secara mendalam beliau ini sudah 

menghasilkan beberapa karya yang cukup besar dan popuer pada 

 
 
 

A. Miftahul Falah, S.S., Riwayat Perjuangan K.H. Ahmad Sanusi, (Bandung: 

Masyarakat Sejarawan Indonesia Cabang Jawa Barat bekerja sama dengan Pemerintah Kota 
Sukabumi, 2009), hlm. 11.
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zamannya, bahkan sampai sekarang. Diantaranya tiga karya besar tentang 

penafsiran Alquran dan penafsiran tentang surah-surah lainnya. Tiga karya 

besar itu adalah: Malja al-T{a@libi@n fi@ Tafsi@r Kala@mi Rabb al-

‘A@lami@n, Tamsjijatul Muslimi@n fi@Tafsi@r Kala@mi Rabb al-

‘A@lami@n, dan Raud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-Qur’an@ 

(lengkap 30 juz, bentuk fisiknya dua jilid). Tidak salah jika penulis 

mengatakan bahwa K.H. Ahmad Sanusi merupakan salah satu mufassir 

kebanggaan Nusantara khususnya masyarakat Sukabumi. 

 
Dari ke tiga karya besar K.H. Ahmad Sanusi Sukabumi tersebut, tafsir 

Raud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-Qur’an@ karya beliau inilah yang akan 

menjadi objek kajian dalam penelitian ini karena menurut penulis tafsir ini 

mempunyai keunikan dalam sistematika penulisannnya. Tafsir ini berjudul 

lengkap Raud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-Qur’an@. Tafsir ini terdiri 

dari dua jilid, yang jilid kedua itu lebih tebal dari pada jilid pertama. Cara 

penulisan pada jilid pertama tafsir ini menurut penulis sungguh unik, karena 

beliau tidak sengaja menulis kitab tafsir seperti mufassir lainnya, akan tetapi 

itu menjadi sebuah karya besar dari beliau. Beliau awalnya hanya melakukan 

pengajian beserta 30 orang santri dan santrinya tersebut menuliskan semua 

penjelasan dari beliau. Di akhir pengajian K.H. Ahmad Sanusi menyuruh 

seorang katib (penulis) untuk mengumpulkan seluruh tulisan santrinya itu, 

lalu diserahkan kepadanya untuk kemudian dikoreksi. Kemudian jilid ke dua 

tafsir ini ditulis oleh beliau sendiri, tetapi tulisannya telah rusak dan sulit 

untuk dibaca. Ketika tulisannya itu masih bagus, anaknya (Badri 
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Sanusi) menyalin seluruh tulisan ayahnya, namun tulisan Badri Sanusi 

juga kurang baik, maka ia menunjuk seseorang untuk menyalinnya 

kembali yaitu Acep Mansyur, dan salinan ini diterbitkan oleh percetakan 

Gunung Puyuh Sukabumi. 

 
Meskipun dengan teknik penulisan seperti itu dan penyajian yang 

cukup sederhana, justru tafsir ini mendapat respon positif dari masyarakat 

dan membuat tafsir ini menuai kesuksesan serta merauk keuntungan yang 

sangat besar bagi penulisnya sampai dicetak kurang lebih 50.000 

eksemplar. 

 
Penelitian tentang tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-

Qur’an@ ini dilandasi oleh beberapa alasan yang menurut penulis alasannya 

sangat logis. Pertama, tentunya terjadi di kalangan akademis yaitu mengenai 

penelitian terhadap tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@ Ma’rifah al-Qur’an@ 

yang penulis rasa masih kurang, yaitu hanya sebatas pada karakteristik tafsir 

(sumber, metode, dan corak) saja. Akan tetapi dalam penelitian ini, penulis 

ingin mempertajam mengenai hal di atas dan juga menambahkannya dengan 

sistematika penulisan serta kekurangan dan kelebihan dari tafsir tersebut yang 

juga termasuk ke dalam karakteristik tafsir. Kedua, ini permasalahan yang 

sangat miris, karena seharsusnya masyarakat asli Sukabumi tahu lebih jauh 

terhadap sosok K.H. Ahmad Sanusi beserta karya-karyanya, kenyataan pada 

hari ini sebagian besar masyarakat Sukabumi, khususnya yang terjadi di 

kampung Bojong Tipar Desa Bojong Tipar Kecamatan Jampangtengah 

Kabupaten Sukabumi, jangankan 

 

4 



 

 

 
 
 

 

mengetahui dan memiliki karya-karya beliau, sosok Ahmad Sanusinya pun 

banyak yang tidak tahu. 

 
Ada suatu hal paling mendasar yang tidak disebutkan di atas dan ini 

menjadi alasan penulis mengambil atau memilih tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n 

fi@ Ma’rifah al-Qur’an@ karya K.H. Ahmad Sanusi sebagai objek dari 

penelitian ini. Menurut penulis dalam tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n ada hal 

yang unik sebagaimana yang telah disinggung di atas, yaitu dari cara 

penyajiannya (sistematika penulisannya). Tafsir ini disajikan berbeda dengan 

tafsir lain yaitu menggunakan bahasa Sunda yang ditulis dengan arab pegon, 

terjemahnya ditulis dengan logat gantung dan penafsirannya diletakan di sisi 

kanan dan kiri pada tiap halaman. Hal ini merupakan pembeda penelitian ini 

dengan penelitian yang sudah ada, yakni lebih memfokuskan terhadap 

sistematika penulisan dari tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n. 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas 

dan karena keunikan dari sistematika penulisan tafsir tersebut, maka 

penulis tertarik untuk meneliti tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@ Ma’rifah 

al-Qur’an@ karya K.H. Ahmad Sanusi Sukabumi yaitu pada aspek 

karakteritik tafsir yang meliputi sumber, metode, corak, sistematika 

penulisan, serta kekurangan dan kelebihan dari tafsir tersebut, akan teteapi 

lebih memfokuskan pada sistematika penulisan dari tafsir tersebut. 

 
Jadi, judul dari penelitian ini ialah Karakteristik Tafsir Raud{ah 

 

al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-Qur’a@n Karya K.H. Ahmad Sanusi. 
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B.  Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini terwujud karena melihat fenomena yang terjadi di 

lingkungan penulis sendiri yang dirasa masih minimnya penelitian 

mengenai tafsir asli Nusantara dan penelitian ini akan mempertajam 

penelitian yang sudah ada mengenai karakteristik tafsir Raud{ah al-

‘Irfa@n fi@ Ma’rifah al-Qur’a@n karya K.H. Ahmad Sanusi yang hanya 

memfokuskan pada sumber, metode, dan corak tafsir tersebut. Akan tetapi 

penelitian ini menambahkan dengan sistematika penulisan serta kekurangan 

dan kelebihan dari tafsir tersebut. 

 
Penelitian ini akan memfokuskan pembahasan terhadap 

karakteristik tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@ Ma’rifah al-Qur’an@ karya 

K.H Ahmad Sanusi Sukabumi yang meliputi: 

 
 Apa sumber, metode, dan corak tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al- 

 

Qur’a@n karya K.H. Ahmad Sanusi? 

 

 Bagaimana sistematika penulisan tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@ 

Ma’rifah al-Qur’a@n karya K.H. Ahmad Sanusi? 

 
 Apa kekurangan dan kelebihan tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al- 

 

Qur’a@n karya K.H. Ahmad Sanusi? 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Sebuah penelitian tentunya juga mempunyai tujuan, dan tujuan 

yang hendak dicapai dari penelitian ini ialah: 

 
C. Untuk mengetahui sumber, metode, dan corak dari tafsir Raud{ah al- 

 
‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-Qur’an@ karya K.H. Ahmad Sanusi. 
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 Untuk  mengetahui  sistematika  penulisan  tafsir  Raud{ah  al-‘Irfa@n  fi@ 

 

Ma’rifah al-Qur’a@n karya K.H. Ahmad Sanusi. 

 

 Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@ 

 

Ma’rifah al-Qur’a@n karya K.H. Ahmad Sanusi. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 

 Kegunaan Akademis 

 

Secara akademis, kegunaan dari penelitian ini ialah untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang tafsir khususnya tafsir 

Nusantara yang kajiannya akan memfokuskan terhadap karakteristik 

tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@ Ma’rifah al-Qur’an@ karya K.H. 

Ahmad Sanusi Sukabumi. 

 
2. Kegunaan Praktis 

 

Secaral praktis, kegunaan penelitian ini ialah untuk menambah 

pembendaharaan ilmu pengetahuan di bidang tafsir, khususnya tafsir 

karya K.H. Ahmad Sanusi Sukabumi yang berjudul Raud{ah al-

‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-Qur’a@n yang mungkin nantinya akan 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 
E.  Tinjauan Pustaka 

 

Secara pribadi, sosok K.H. Ahmad Sanusi belum terlalu terkenal di 

kalangan masyarakat umum, akan tetapi kalau di kalangan akademis sudah 

mulai sedikit demi sedikit diperkenalkan dengan adanya penelitian 

terhadap karya-karya beliau walaupun hanya sebagian kecil, dan akhir-

akhir ini sudah cukup banyak orang yang meneliti tentang beliau. 
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Misalnya, telah adanya buku mengenai Riwayat Hidup K.H. 

Ahmad Sanusi yang ditulis oleh Drs. Mohammad Iskandar dan Dr. 

Sulasman, M. Hum. Riwayat Perjuangan K.H Ahmad Sanusi karya dari 

Miftahul Falah S.S. yang diterbitkan oleh Masyarakat Sejarawan Indonesia 

Cabang Jawa Barat yang bekerja sama dengan Pemerintah Kota Sukabumi 

(2009). Tulisan tersebut memfokuskan pembahasannya mengenai seluk 

beluk kehidupan K.H. Ahmad Sanusi semasa hidupnya, baik di Sukabumi 

maupun di pengasingan. 

 
Ada juga yang mengkaji salah satu karya dari K.H. Ahmad Sanusi 

yaitu Yayan Mulyana, M.Ag, selaku dosen tafsir di Fakultas Ushuluddin 

UIN Bandung menulis dalam tesisnya Metode Penafsiran Ayat-Ayat 

Ahkam dalam Tafsir Tamsjijatoel Moeslimi@en karya K.H. Ahmad 

Sanusi Sukabumi Pasca Sarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

(2003). Dalam tesisnya itu, beliau ingin mengungkap bagaimana metode 

K.H. Ahmad Sanusi dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

hukum yang pada waktu kehadirannya itu Tafsir Tamsjijatoel 

Moeslimi@en mendapat respon negatif, bahkan Ahmad Sanusi dianggap 

kufur karena telah berani mentranslitasikan Alquran ke dalam bahasa latin 

yang merupakan ciri khas dari tafsir ini.
5
 Metode yang digunakan Yayan 

Mulyana, M.Ag dalam tesisnya ialah dengan mengumpulkan ayat-ayat 

hukum dari tafsir tersebut, mengklasifikasikan penafsiran ayat-ayat ahkam 

 

 
5
 Yayan Mulyana, Metode Penafsiran Ayat-Ayat Ahkam dalam Tafsir Tamsjijatoel 

Moelimien karya K.H. Ahmad Sanusi Sukabumi, (Bandung: Tesis, Pasca Sarjana UIN Sunan 

Gunung Djati, 2003), Abstrak. 
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dalam Tafsir Tamsjijjatoel Moeslimi@en ke dalam bidang ibadah, 

mu'amalah, ahwal syahshiyah, dan jinayah, menentukan penafsiran-

penafsiran ayat-ayat ahkam yang akan diteliti, menganalisis metode 

penafsiran ayat-ayat ahkam tersebut berdasarkan paradigma metode 

penafsiran Alquran, mengklasifikasikan metode penafsiran K.H. Ahmad 

Sanusi tentang ayat-ayat ahkam dalam Tafsir Tamsjijjatoel Moeslimien ke 

dalam metode-metode penafsiran Alquran yang ada, dan yang terakhir 

menganalisis metode istinbath hukum yang digunakan K.H. Ahmad Sanusi 

dalam tafsir tersebut. Kesimpulan dari tesis beliau ialah menunjukkan 

bahwa secara umum metode penafsiran K.H. Ahmad Sanusi dapat 

dikelompokkan kepada metode tahliliy. Metode istinbath hukum yang 

ditempuh oleh K.H. Ahmad Sanusi dalam tafsir ini dapat dikelompokkan 

ke dalam metode tarjih atau intiqa'i. 

 
Dr. Dadang Darmawan, M.A, selaku dosen Tafsir di Fakultas 

Ushuluddin UIN Bandung telah menulis dalam disertasinya yaitu 

Ortodoksi Tafsir: Respon Ulama terhadap Tafsir Tasjijatoel-Moeslimin 

(1934-1939 M) karya K.H Ahmad Sanoesi (1888-1950) Pasca Sarjana UIN 

Syarif Hidayatullah (2009). Dalam penelitiannya beliau ingin melengkapi 

tulisan M. Federspiel yang tidak menjelaskan mengapa para ulama 

tradisional itu enggan menulis tafsir Alquran dan senantiasa mengkritik 

orang yang menafsirkan Alquran
6
, karena pada waktu itu mayoritas ulama 

 
 

6
 Dadang  Darmawan,  Ortodoksi  Tafsir:  Respon  Ulama  terhadap  Tafsir  Tasjijatoel- 

 
Moeslimin  (1934-1939  M) karya  K.H  Ahmad Sanoesi (1888-1950),  (Jakarta:  Disertasi,  Pasca  
Sarjana UIN Syarif Hidayatullah: 2009), hlm. 7. 
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tradisional berupaya mempertahankan batas-batas lama yang mengatakan 

bahwa hukum menafsirkan, menerjemahkan dan mentransliterasi Alquran 

itu adalah haram dan orang Indonesia tidak layak untuk menafsirkan 

Alquran.
7
 Pada waktu itu K.H. Ahmad Sanusi ditolak tafsirnya karena 

dianggap menodai kesakralan teks Alquran. 

Dalam bentuk skripsi juga ada yang membahas mengenai karya-

karya K.H Ahmad Sanusi yaitu A. Mukhtar Mawardi, Haji Ahmad Sanusi: 

Riwayat Hidup dan Perjuangannya (1985), dan K.H. Ahmad Sanusi dan 

Perjuangannya dalam Pengembangan Agama Islam di Sukabumi Jawa 

Barat tahun 1915-1950 M (2001) ditulis oleh Iwan Pratama, dan kedua 

skripsi ini berasal dari Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta.
8
 Muhammad Indra Nazarudin mahasiswa UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat (2007) menulis tentang Kajian Tafsir Indonesia: Analisis 

Terhadap Tafsir Tamsyiyyatul Muslimin fi Tafsir Kalam Rabb al-‘Alamin 

Karya K.H. Ahmad Sanusi. Di dalam penelitian tersebut pembahasannya 

luas sekali, mulai dari sejarah awal penulisan tafsir di Indonesia sampai 

kepada metodologi tafsir yang digunakan di Indonesia sendiri. Sampai 

akhirnya pada bab IV penelitian ini yakni analisa mengenai Tafsir 

Tamsyiyyatul Muslimin. 

 
 

1. Dadang Darmawan, Ortodoksi Tafsir, hlm. 15.
 

 

2. Muhammad Indra Nazarudin, Kajian Tafsir Indonesia: Analisis Terhadap Tafsir 

Tamsyiyyatul Muslimin fi Tafsir Kalam Rabb al-‘Alamin Karya K.H Ahmad Sanusi, (Jakarta: 

Skripsi pada jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007), 

hlm. 10.
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A. Hendra Komara menulis dalam skripsinya yaitu Penafsiran K.H. 

Ahmad Sanusi Terhadap Ayat-Ayat yang Berhubungan dengan Ahlul Kitab 

dalam Tafsir Raudlah al-‘Irfan fi Ma’rifah al-Quran (2001) Jurusan Tafsir 

Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Dalam 

penelitian ini A. Hendra Komara melakukan penelitian terhadap tafsir 

Raud{ah al-‘Irfa@n yang berhubungan dengan kalimat ahlul kitab, dan 

dalam penelitiannya dia mendapatkan 31 tempat kalimat ahlul kitab dalam 

Alquran.
9
 Berdasarkan hasil penelitiannya diproleh suatu kesimpulan bahwa 

secara umum K.H. Ahmad Sanusi menafsirkan ayat-ayat ahlul kitab dengan 

konotasi kaum Yahudi dan Nashrani yang senantiasa digambarkan dengan 

hal-hal yang sifatnya negatif seperti menganiaya, mengganggu, dan bertindak 

sewenang-wenang. Akan tetapi ternyata tidak semua golongan ahlul kitab 

bertindak seperti itu, sebab diantara mereka ada juga yang beribadah dan 

mengakui eksistensi Allah sebagai Tuhannya, disamping mampu berinteraksi 

dengan umat Islam secara positif. 

 
Atik Mudrikah seorang mahasiswi jurusan Tafsir Hadits Fakultas 

Ushuluddin, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, menulis dalam skripsinya 

tentnag Analisa Pendekatan Kontekstual Terhadap Tafsir Tamsjijatoel 

Moeslimien Karya K.H. Ahmad Sanusi (2015). Dalam penelitiannya itu 

Atik Mudrikah mengungkap mengenai bentuk-bentuk penafsiran 

kontekstual dalam tafsir Tamsjijatoel Moeslimien dengan menggunakan 

 
 

9
 A. Hendra Komara, Penafsiran K.H. Ahmad Sanusi terhadap ayat-ayat yang 

Berhubungan dengan Kalimat Ahlul Kitab dalam Tafsir Raudlah al-‘Irfan fi Ma’rifatil Qur’an, 

(Bandung: Skripsi pada jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2001), hlm. 51. 
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pendekatan kontekstual Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Pangabean. 

Metode yang digunakan Atik Mudrikah dalam penelitiannya yaitu dengan 

menggunakan metode analisis data, yaitu dimulai dari pengumpulan data-

data yang terkait dengan pendekatan kontekstual, menandai ayat-ayat 

dalam Tafsir Tamsjijatoel Moeslimien yang menggunakan pendekatan 

tekstual dan kontekstual, memisahkan ayat-ayat dalam penafsirannya 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual Taufik Adnan Alam dan 

Syamsu Rizal Pangabean, menganalisis bentuk-bentuk pendekatan 

kontekstual dalam ayat-ayat tersebut dan yang terakhir memaparkan hasil 

analisis serta menjelaskan temuan-temuan yang didapatkan sekaligus 

memberikan kesimpulan dari penelitian tersebut. Hasil penelitiannya 

adalah ada tujuh bentuk penafsiran kontekstual yang ditemukan dalam 

Tafsir Tamsjijatoel Moeslimien berdasarkan langkah-langkah pendekatan 

kontekstual Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Pangabean, yakni 

terdapat dalam ayat-ayat tentang fiqih seperti Q.S. al-Baqarah [2]: 26-27, 

Q.S. at-Taubah [9]: 60. Ayat tentang tasawuf seperti Q.S. al-Baqarah [2]: 

 
1. Ayat-ayat tentang perintah mempelajari kekuasaan Allah swt. seperti 

yang terdapat dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 31-33, Q.S. al-Baqarah [2]: 164, 

dan Q.S. Ali Imran [3]: 104. Terakhir ayat tentang larangan musyrik dalam 

Q.S. Ali Imran [3]: 63.
10

 

 
 
 
 

 
10

 Atik Mudrikah, Analisa Pendekatan Kontekstual Terhadap Tafsir Tamsjijatoel 

Moelimien Karya K.H. Ahmad Sanoesi, (Bandung: Skripsi pada Jurusan Tafsir Hadits Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2015), hlm. 80. 
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Salah satu tulisan yang menjadi landasan utama penelitian mengenai 

karakteristik tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-Qur’a@n, yaitu 

penelitian yang ditulis oleh Neng Wina Shalehah, Karakteristik tafsir 

Raud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-Qur’a@n karya K.H. Ahmad Sanusi. 

Dalam tulisan ini Neng Wina Shalehah hanya menyebutkan sumber, metode, 

dan coraknya saja. Hasil dari penelitian tersebut ialah sumber dari tafsir 

Raud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-Qur’a@n menggunakan sumber bi al-

Ra’yi, metodenya ijmali (global), dan coraknya fiqih.
11 

 
Pada penelitian ini, penulis akan mempertajam penelitian yang 

sudah ada dalam hal sumber, metode, dan corak dari tafsir tersebut dan 

juga penulis akan menambahkan sistematika penulisan serta kekurangan 

dan kelebihan dari tafsir tersebut. Pada aspek sistematika penulisanlah 

fokus penelitian ini sekaligus menjadi pembeda penelitian ini dengan 

penelitian yang sudah ada, yakni yang sudah dilakukan oleh Neng Wina 

Shalehah tahun 2010. 

 
Dari sekian banyak karya yang sudah hadir sampai saat ini, 

kebanyakan penelitian itu lebih mendalami sosok kehidupan K.H. ahmad 

Sanusi dan ada juga sebagian kecil yang meneliti karya-karya beliau yaitu 

tafsir Tamsjijatoel Mooeslimien. Untuk tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n 

fi@Ma’rifah al-Qur’a@n karya K.H. Ahmad Sanusi ada yang meneliti 

mengenai penafsiran ayat-ayat tentang ahlul kitab yang ditulis oleh A Hendra 

 
 

2. Neng Wina Shalehah, Karakteristik tafsir Raudah al-‘Irfan fi Ma’rifah al-Qur’an,
 

 

(Bandung: Skripsi pada Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2010), hlm. 73. 
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Komara dalam skripsinya. Ada juga yang ditulis Neng Wina Shalehah 

tentang Karakteristik Tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-

Qur’an@ karya K.H. Ahmad Sanusi karya K.H. Ahmad Sanusi yang 

hanya memfokuskan pada aspek sumber, metode, dan coraknya saja. 

Dengan demikian, bedanya penelitian Karakteristik tafsir Raud{ah al-

‘Irfa@n dengan yang sudah ada, yaitu penelitian ini akan mempertajam 

hal tersebut dan menambahkannya dengan sistematika penulisan serta 

kekurangan dan kelebihan dari tafsir tersebut. 

 
F. Kerangka Teori 

 

Dalam penelitian ini, penulis sengaja membatasi objek 

penelitiannya pada aspek karakteristik tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n 

fi@Ma’rifah al-Qur’an@, karena untuk menghindari pembahasan yang 

terlalu jauh dan tidak tersistematis. 

 
Aspek karakteristiklah yang akan menjadi objek penelitian ini, 

yakni karakteristik tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@ Ma’rifah al-Qur’an@ 

karya K.H. Ahmad Sanusi Sukabumi yang di dalam karakteristik tafsir itu 

meliputi: sumber, metode, corak, sistematika penulisan, serta kekurangan 

dan kelebihan dari tafsir tersebut. 

 
Tradisi penafsiran di era kontemporer saat ini bersumber pada teks 

Alquran, akal (ijtihad), dan realitas empiris. Secara paradigmatik, posisi 

teks, akal, dan realitas ini berposisi sebagai objek dan subjek sekaligus, 
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ketiganya selalu berdialektika.
12

 Dalam literatur ‘Ulu@m al-Qur’an@ 

yang dimaksud dengan sumber tafsir adalah sumber-sumber yang dikutip 

atau dirujuk oleh para ahli tafsir dan diletakkannya dalam tafsir mereka, 

lepas dari pandangan mereka dalam menafsirkan Alquran. Boleh jadi 

kutipan itu berdasarkan dari sumber awal (mas}dar as}liyah), atau dari 

sumber-sumber sekunder (mas{dar tsana}wiyah) yaitu kitab-kitab tafsir 

yang dijadikan rujukan atau bahan bacaan oleh seorang mufasir.
13 

 
Sampai saat ini, penulis masih memegang pada kesimpulan 

sementara, sebelum nantinya melanjutkan penelitian terhadap tafsir 

Raud{ah al-‘Irfa@n. Bahwa tafsir ini digolongkan kedalam tafsir yang 

menggunakan sumber tafsir bil ra’yi, yakni dalam upaya penafsirannya itu 

K.H. Ahmad Sanusi lebih cenderung kepada aspek kebahasaan yang 

menyerupai terjemahannya. 

 
Selanjutnya, metode tafsir yang dimaksud di sini seperti yang 

dikemukakan oleh Muhammad Ibrahim Syarief adalah cara untuk 

merealisasikan arah penafsiran dan sebagai wadah untuk menampung 

dasar-dasar penafsiran dari arah penafsiran itu atau yang lainnya
14

 atau 

Nashirudin Baidan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan metode 

penafsiran adalah suatu cara yang teratur dan terpikirkan baik-baik untuk 

mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah 

 
 

a. Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, cet. II, (Yogyakarta: LkiS, 2012),
 

 
hlm. 66.  

13
 Badruzaman M. Yunus dan Eni Zulaiha, Metodologi Tafsir Klasik, (Bandung: 

 
Universitas Islam Sunan Gunung Djati, 2014), hlm. 19. 

 
h. Badruzaman M. Yunus dan Eni Zulaiha, Metodologi Tafsir Klasik, hlm. 22.
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swt. di dalam ayat-ayat Alquran yang diturunkan kepada Nabi Muhmmad 

saw.
15 

 
Para ulama telah menulis dan mempersembahkan karya-karya 

mereka di bidang tafsir ini, dan menjelaskan metode-metode yang 

digunakan oleh masing-masing tokoh penafsir. Metode-metode tafsir yang 

dimaksud adalah Metode Tahli@liy, Metode Ijma@liy, Metode 

Muqarran, dan Metode Maud}hu@’i.
16 

 
Penulis berkesimpulan dalam menentukan metode tafsir Raud{ah 

al-‘Irfa@n fi@ Ma’rifah al-Qur’a@n karya K.H. Ahmad Sanusi ini 

dengan menggunakan metode Ijma@liy (global), karena Ahmad Sanusi 

dalam menafsirkannya itu secara ringkas, praktis dan to tha point (tidak 

bertele-tele) langsung kepada intinya sehingga mudah dipahami apalagi 

untuk kalangan masyarakat awam.
17 

 
Corak tafsir atau bisa juga disebut dengan nuansa tafsir yaitu ruang 

dominan sebagai sudut pandang dari suatu karya tafsir. Misalnya nuansa 

kebahasaan, teologi, sosial, kemasyarakatan, fiqih, psikologi, dan lain-lain. 

Menurut M. Badruzaman dan Eni Zulaiha dalam bukunya mengartikan 

corak itu sebagai kecenderungan yang dimiliki oleh mamsing-masing 

mufasir, yang kemudian menjadi pandangan atau trade mark mereka 

 
 

15
  Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat 

yang Beredaksi Mirip, cet. II, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 55. 
 

a. Abd. Al-Hayy al-Farmawi, al-Bida@yah fi@ al-Tafsi@r Maudhu@’iy: Dirasah 

Manhajiah Mawdhu’iyah. Terj. Suryana A. Jamrah, Metode Tafsir Maudhu’i, cet. II, (Jakarta: Raja 

Grapindo Persada, 1996), hlm. 1.
 

 

b. Ahmad Sanusi, Rud{ah al-‘Irfa@n fi@ Ma’rifah al-Qur’a@n, (Sukabumi: Yayasan 
Asrama Pesantren Gunung Puyuh, tt.)
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dalam  tafsirnya  sekaligus  warna  penafsiran  mereka  terhadap  ayat-ayat 

 

Alquran. 

 

Menurut penulis, semua tafsir pasti memiliki kecenderungan 

 

terhadap sudut pandang tertentu dari sang mufassir dalam menafsirkan 

 

ayat-ayat Alquran, bedanya itu ada yang dikhususkan dan ada yang tidak. 

 

Contohnya tafsir Tamsjijatoel Moeslimien yang ditulis oleh K.H. Ahmad 

 

Sanusi, karena tafsir ini lebih condong kepada corak fiqih, terlihat ketika 

 

Ahmad Sanusi menafsirkan Q.S. al-Baqarah [2]: 3, akhir ayat itu 

 

ditafsirkan olehnya sebagai zakat, dengan membahas segala aspek yang 

 

berhubungan dengan zakat itu. Sama halnya dengan tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n 

 

fi@ Ma’rifah al-Qur’a@n yang sama-sama mempunyai
 kecenderungan 

 

tersendiri dalam menafsirkannya, umpamanya dalam bidang fiqih, beliau 

 

lebih cenderung kepada fiqih bermadzhab Syafi’i, bisa dilihat ketika beliau 

 

menafsirkan Q.S. al-Maidah [5]: 6 menafsirkannya dengan: 

 

(Ayat 6) nerangkeun (1) wajib wudhu ka sakur-sakur jalma anu arek shalat  
a. pardhu wudhu anu aya dina ieu ayat eta aya lima: hiji ngumbah 
beungeut, dua ngumbah leungeun sarta sikuna, tilu ngusap sirah, opat 
ngumbah suku sarta mumuncangan nana, lima tartib anu hasil tina susunan 
nana ayat, ari niat eta dicokot tina hadits (3) anu junub atwa hadas gede eta 
wajib adus (4) anu gering atawa anu leuleumpangan atawa kiih ngising 
pacabak jeung awewe anu lain muhrim lamun euweuh cai kudu tayamum 
kutaneuh ngebul anu bersih (5) pardhu tayamum eta ngusap beungeut 
jeung leungeun sarta sikuna ku eta taneuh (6) meunang tayamum supaya 

ulah jadi karupekan.
18

  
Tafsir ini juga mempunyai kecenderungan aliran fiqih bermadzhab 

 

Syafi’i terlihat ketika beliau menafsirkan ayat tentang ‘iddah (Q.S. al- 

 

Baqarah  [2]:  228)  dan  juga  ketika  menafsirkan  ayat  tentang  batalnya  
 

 
c. Ahmad Sanusi, Rud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-Qur’a@n, hlm. 165.
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wudhu karena bersentuhan dengan wanita yang bukan muhrim tanpa 

adanya pembatas (Q.S. al-Maidah [5]: 6). Ini terjadi karena Ahmad Sanusi 

ketika berada di kota Mekkah kebanyakan para ulama yang didatanginya 

itu berasal dari madzhab Syafi’i, terutama seorang mufti dari madzhab 

Syafi’i yang bernama Syeikh Shaleh Bafadil.
19

 Secara tidak langsung 

karena pertemuan itulah yang menjadikan Ahmad Sanusi mempunyai 

kecenderungan terhadap fiqih madzhab Syafi’i dalam menafsirkannya. 

 
Sistematika penulisan tafsir yaitu cara yang digunakan oleh 

mufasir dalam menyajikan tafsirnya dan sekaligus menjadi pembeda 

dengan tafsir yang lain, baik itu dengan tulisannya sendiri maupun dengan 

tulisan orang lain. 

 
Sistematika penulisan tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-

Qur’an@ ialah pertama menuliskan ayat Alquran dan memberikan artinya 

di bawah dengan logat gantung, lalu memberikan penafsirannya di sisi 

kanan atau kiri secara per ayat, terkadang disimpulkan dengan makna satu, 

dua atau tiga, bahkan lebih dari tiga ayat sekaligus. Ketika menafsirkan 

suatu surat, pertama Ahmad Sanusi menjelaskan terlebih dahulu mulai dari 

status surat itu Makki atau Madani, jumlah ayat, jumlah kalimat sampai 

jumlah hurufnya pun disebutkan, bahkan ada yang disebutkan arti dari 

surat tersebut. 

 
Setiap tulisan pastinya mempunyai kekurangan dan kelebihan, begitu 

juga dengan tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n ini, pastinya juga mempunyai 

 

 
3. Miftahul Falah, S.S, Riwayat Perjuangan K.H. Ahmad Sanusi, hlm. 25.
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kekurangan dan kelebihan. Dengan metode ijmaliy (global) yang 

digunakan dalam tafsir ini, hemat penulis merupakan sebuah kelebihan 

yang dimiliki tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n. Dengan keglobalannya sehingga 

tafsir ini mudah dipahami oleh masyarakat umum apalagi orang awam. 

Adapun mengenai kekurangan dari tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n 

fi@Ma’rifah al-Qur’an@ ialah ketidak konsisten dalam sistematika 

penulisan tafsirnya, yang mana tidak memberikan keterangan pada awal 

surat secara keseluruhan. 

 
c. Langkah-langkah Penelitian 

 

 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
20

 Metode 

penelitian tafsir sebenarnya tidak jauh beda dengan metode penelitian 

ilmu lainnya dan yang membedakannya yaitu pada ruang lingkup 

kajian, subyek dan objek penelitiannya. 

 
Penelitian tafsir itu sangat erat hubungannya dengan Alquran, yang 

tidak hanya membicarakan masalah kehidupan di dunia saja, akan tetapi 

jauh dari itu juga membicarakan mengenai kehidupan kedua yakni di 

akhirat kelak. Maka ruang lingkup dari kajian penelitian ini sangat luas 

atau kompleks. Subyek dari penelitian tafsir ini tertumpu pada ayat-ayat 

Alquran yang tertulis dalam kitab suci Alquran dari surah al-Fa@tih{ah 

sampai dengan surah an-Na@s. Mengenai objek dari 

  
20

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatdif dan R&D,  cet. III, (Bandung: 

Alfabeta, 2007), hlm. 2. 
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penelitian tafsir ialah kembali lagi kepada tujuan utama dalam 

menafsirkan Alquran itu. Apabila tujuan ingin mengungkap mengenai 

hukum-hukm yang ada dalam Alquran, maka objek dari peelitian ini 

ialah ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum dan ayat lainnya bisa 

diabaikan.
21 

2. Jenis Data 

 

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini merupakan data 

kualitatif yang didapat dari berbagai informasi, berupa dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan sosok K.H. Ahmad Sanusi Sukabumi 

dan karya tafsirnya yang berjudul tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n 

fi@Ma’rifah al-Qur’a@n. 

 
3. Sumber Data 

 

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

sumber tertulis saja. Sumber primer yang digunakan adalah tafsir 

Raud{ah al-‘Irfa@n fi@ Ma’rifah al-Qur’an@ karya K.H Ahmad 

Sanusi Sukabumi. 

 
Adapun untuk sumber-sumber sekunder yang merupakan 

penunjang dalam penelitian ini, penulis mengambil buku-buku yang 

berkaitan dengan sejarah tafsir di Indonesia dan metoodologi tafsir 

seperti, Metodologi Tafsir Klasik karya Badruzaman M. Yunus dan 

Eni Zulaiha, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir karya Nashruddin 

Baidan dan Erwati Aziz, Metode Penafsiran Al-Qur’an karya 

  
21

 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 17. 
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Nashruddin Baidan, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika 

hingga Ideologi karya Islah Gusmian, Sejarah Tafsir Alquran di Tatar 

Sunda karya Jajang A. Rohmana, Epistemologi Tafsir Kontemporer 

karya Abdul Mustaqim, kajian Alquran di Indonesia dari Mahmud 

Yunus hingga Quraisy Shihab karya Howard M. Federspiel, Tafsir 

Kontekstual Alquran karya Tafik Adnan Amal dan Syamsu Rizal 

Panggabean, dan Paradigma tafsir Tekstual & Kontekstual Usaha 

Memaknai Kembali Pesan Alquran karya U. Syafruddin. 

 
Ada juga karya-karya yang berkaitan dengan sejarah K.H Ahmad 

Sanusi seperti Riwayat Perjuangan K.H Ahmad Sanusi karya Miftahul 

Falah, S.S. dan K. H Ahmad Sanusi Pemikiran dan Perjuangannya 

dalam Pergerakan Nasional karya Munandi Shaleh. 

 
4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan (library research). 

 
5. Analisis Data 

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

pada periode tertentu.
22

 Data-data yang telah penulis kumpulkan dari 

berbagai sumber, baik data yang tertulis maupun hasil observasi 

lapangan (kalau ada) itu diseleksi terlebih dahulu sehinngga semua 

khusus data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

 

 
e. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 224.
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Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 
1. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan karakteristik tafsir 

 
Raud{ah al-‘Irfa@n fi@Ma’rifah al-Qur’an@. 

 

2. Menganalisis dan mengamati tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n 

fi@Ma’rifah al-Qur’an@ secara keseluruhan guna menentukan 

teknis penulisannya. 

 
3. Menganalisis aspek karakteristik dari tafsir Raud{ah al-‘Irfa@n fi@ 

 

Ma’rifah al-Qur’an@ itu sendiri, yang meliputi sumber, 

metode, corak tafsir, sistematika penulisan serta kekurangan dan 

kelebihan. 

 
4. Memaparkan hasil analisis dan menjelaskan temuan-temuan 

yang dijelaskan dalam penelitian ini. 

 
5. Memberikan kesimpulan hasil dari penelitian ini. 

 

H. Sistematika Penulisan 

 

Secara umun, gambaran sistematika penulisan dalam penelitian ini 

akan penulis jabarkan terlebih dahulu. Penelitian ini terdiri dari dari lima 

bab dan tiap bab itu terdiri dari beberapa sub bab. 

 
Bab I Pendahuluan, yang isinya meliputi: Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, langkah-langkah penelitian dan yang terakhir yaitu 

sistematika penulisan. 
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Bab II merupakan landasan teori tentang karakteristik tafsir Alquran, 

meliputi: metode tafsir, sumber tafsir, corak tafsir, sistematika penulisan 

tafsir, kekurangan dan kelebihan tafsir dan vernakulasi al-Qur’an@ di 

Indonesia. 

 
Bab III berisi tentang riwayat hidup dan karya-kaya K.H. Ahmad 

Sanusi, yang isinya meliputi: Biografi K.H Ahmad Sanusi Sukabumi dan 

karya-karyanya. 

 
Bab IV merupakan hasil penelitian tentang karakteristik tafsir 

Raud{ah al-‘Irfa@n fi@ma’rifah al-Qur’an@ yang isinya sumber tafsir, 

metode tafsir, corak tafsir, sistematika penulisan tafsir, serta kekurangan dan 

kelebihan tafsir. 

 
Sedangkan untuk bab V penutup, yang isinya meliputi kesimpulan dan 

saran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 

 


